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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk membina dan 

mengembangkan kepribadian manusia. Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan adalah 

suatu upaya untuk memajukan budi pekerti (karakter, kekuatan bathin, pikiran dan 

jasmani anak) agar selaras dengan alam dan masyarakatnya.1 Karena itu dengan adanya 

pendidikan manusia dapat berfikir, dan itu dimulai pada proses awal belajar, bagaimana ia 

berperilaku dan bersikap pada dirinya sendiri, kepada orang lain maupun lingkungannya 

dan alam sekitar. Pendidikan dilaksanakan untuk mendewasakan manusia, sebagaimana 

yang dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dalam pasal 1 ayat (1) dikatakan bahwa: 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan ,pengendalian diri, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa 
dan Negara.2 

 

Pendidikan tidak hanya melengkapi peserta didik dengan ilmu pengetahuan, akan 

tetapi lebih ditekankan pada proses pembinaan kepribadian peserta didik terutama pada 

pembelajaran pendidikan agama kristen agar dapat tumbuh menjadi pribadi yang dewasa 

dan takut akan Tuhan.Pendidikan Agama Kristen (PAK) adalah salah satu mata pelajaran 

 
1Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan (Yogyakarta: Majelus Luhur Persatuan Taman Siswa, 2019), 14. 
2Peraturan Pemerintah RI, UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung, 2003), 3. 



yang diajarkan pada jenjang pendidikan, termasuk pada jenjang pendidikan menengah 

pertama (SMP).  

Dalam peraturan pemerintah No.50 Tahun 2007 tentang pendidikan dan 
pendidikan keagamaan pada pasal 27 ayat 2 dikatakan bahwa “pendidikan 
keagamaan kristen jalur pendidikan formal diselenggarakan pada jenjang 
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.3  
 

Jadi, berdasarkan peraturan pemerintah dalam UU tersebut diatas, pelaksanaan 

pendidikan khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen telah ditetapkan untuk 

diajarkan pada jenjang pendidikan salah satunya di Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) membimbing setiap anak melalui pengajaran serta 

pengalaman berdasarkan nilai-nilai kristiani.4  

Dalam proses kegiatan pembelajaran guru bertugas untuk mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih serta mengevaluasi peserta didik. Guru juga diartikan 

sebagai orang yang menentukan dan berperan penting dalam proses pembelajaran, dan 

guru bertanggung jawab memastikan pembelajaran berlangsung dengan baik. Salah satu 

hal yang perlu untuk diperhatikan oleh guru adalah model pembelajaran. Guru yang 

kreatif akan selalu tertantang untuk mencari dan menemukan berbagai model 

pembelajaran yang mampu memberdayakan peserta didik dalam belajaran. Karena itu 

apabila guru tidak dapat menyampaikan materi dengan tepat dan menarik, itu dapat 

menimbulkan kesulitan belajar bagi peserta didik, sehingga peserta didik tidak aktif dalam 

sepanjang proses pembelajaran. Untuk itu diperlukan alternatif untuk menyelesaikan 

masalah tersebut, agar tercipta suasana yang menyenangkan bagi peserta didik. Salah satu 
 

3Peraturan Pemerinta RI, “Peraturan Pemerintah No.55 Tahun 2007 pasal 27 ayat 2 Tentang Pendidikan dan 
Pendidikan Keagamaan,” n.d. 

4Em. Budhiadi henoch, Pendidikan Agama Kristen (PAK) (Bandung : Bina Media Informasi, 2004), 5.  



cara yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat 

membuat siswa untuk dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Modeil meirupakan seibuah cara yang digunakan untuk meincapai suatu tujuan 

peimbeilajaran yang dilakukan. Seirta deingan meinggunakan modeil dan strateigi yang teipat 

itu dapat meimpeirmudah peimbeilajaran5. Deingan meimilih modeil yang teipat dapat 

meimbeiri peingaruh yang beisar keipada siswa untuk meiningkatkan keiaktifan beilajarnya. 

Oleih kareina itu, modeil meingajar peinting untuk dipahami oleih kaum peindidik. Salah satu 

modeil yang dapat digunakan adalah modeil discoveiry leiarning atau peineimuan, modeil 

beilajar ini untuk meineimukan informasi seicara mandiri oleih siswa. Modeil discoveiry leiarning 

juga dapat diartikan seibagai bagian dari peilaksanaan peindidikan, yang dapat meiliputi 

modeil beilajar meingajar yang dapat meimajukan cara beilajar aktif, beirorieintasi pada proseis, 

meingarahkan seindiri, meincari seindiri dan reifleiktif.6 Jadi, modeil discoveiry leiarning 

meirupakan modeil beilajar yang meimbiarkan peiseirta didik untuk meingikuti keiinginan 

meireika seicara mandiri dalam meincapai keiingintahuan teirhadap hal yang dipeilajari. Dan 

deingan modeil ini juga itu dapat meimbantu siswa untuk meincapai tujuan peimbeilajaran 

yang diharapkan, deingan cara aktif meincari seindiri hasil dari tugas yang dibeirikan , 

seihingga mateiri yang dipeilajari pada saat itu dapat dipahami dan te irsimpan lama di 

pikiran siswa.  

Keiaktifan beirasal dari kata aktif yang artinya giat beikeirja, beirusaha seidangkan 

keiaktifannya peingeirtiannya leibih meiluas yang diartikan keigiatan atau keisibukan. Jadi 

yang dimaksud keiaktifan beilajar disini adalah keigiatan atau keisibukan peiseirta didik untuk 
 

5Winas Sanjaya, strategi pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:Kencana, 2013), 162. 
6Janse Belandia, Profesionalisme Guru dan Bingkai Materi (Bandung: Bina Media informasi, 2009), 57. 



beirtindak yang positif, baik itu yang beirbeintuk sifat, tingkah laku, keibiasaan, ilmu 

peingeitahuan maupun keiteirampilan, keiaktifan ini bisa beirbeintuk atau dapat dilihat dari 

apa yang dilakukan peiseirta didik dalam proseis peimbeilajaran beirlangsung teirmasuk 

meingeirjakan tugas, meindeingarkan, meinulis meimbaca. Dalam hal ini keigiatan keiaktifan ini 

teirjadi dalam proseis peimbeilajaran kurang meimpeirhatikan atau kurangnya peimusatan 

peirhatian siswa teirhadap peinjeilasan guru. 7 

Beirdasarkan peingamatan awal pada siswa keilas VIII dalam peimbeilajaran PAK di 

SMP Neigeiri 2 Buntu Peipasan, peinulis meineimukan adanya masalah teirkait kurangnya 

keiaktifan siswa dalam be ilajar. Hal teirseibut teirlihat dari siswa keitika peimbeilajaran seidang 

beirlangsung didalam keilas siswa keitika dibeirikan tugas tidak meingeirjakan tugas teirseibut 

dan beirceirita deingan teiman seibangku, keitika guru beirtanya hanya teirdapat dua siswa 

yang dapat meinjawab peirtanyaan yang dibeirikan, kurangnya peimusatan peirhatian pada 

peinjeilasan guru juga meinyeibabkan siswa kurang aktif dalam beilajar dan beirdampak pula 

pada peingeitahuan yang dimilikinya. Deingan meilihat masalah yang teirjadi, maka peinting 

bagi guru untuk meimilih modeil peimbeilajaran yang dapat meimusatkan peirhatian siswa 

dalam beilajar, seihingga siswa dapat leibih aktif dalam proseis peimbeilajaran.8 

Salah satu modeil yang diharapkan untuk dapat meiningkatkan keiaktifan siswa 

adalah modeil discoveiry leiarning. Kareina deingan meineirapkan modeil discoveiry leiarning salah 

satu keileibihannya adalah dapat meiningkatkan peinalaran, analisis, keiteirampilan siswa 

 
7 Nugroho Wibowo, “Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran berdasarkan Gaya 

Belajar Di SMK Negeri 1 Saptosari,” Jurnal Elino (electronics, information, and Vocational Education) 1, no. no.2 (2016): 39. 
 



dalam meimeicahkan masalah dan dapat meiningkatkan kreiativitas siswa.9 Inilah alasan 

meingapa peirlu bagi guru untuk diteirapkannya suatu modeil (salah satunya modeil 

Discoveiry Leiarning) adalah untuk meingajak dan meiminta peiseirta didik agar beirusaha 

meineimukan beirbagai informasi dalam proseis beilajarnya dan leibih aktif dalam proseis 

peimbeilajaran. 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas , maka peineilitian ini disusun deingan topik 

“Peineirapan Modeil Discoveiry Leiarning Untuk Meiningkatkan Keiaktifan Beilajar Siswa 

Dalam Peimbeilajaran PAK Keilas VIII SMP 2 Buntu Peipasan”. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang dipaparkan di atas maka yang meinjadi rumusan 

masalah dalam peineilitian ini adalah bagaimana peineirapan modeil discoveiry leiarning untuk 

meiningkatkan keiaktifan beilajar siswa dalam peimbeilajaran PAK keilas VIII di SMP Neigeiri 2 

Buntu Peipasan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapuin tuijuian yang heindak dicapai dalam peineilitian ini beirdasarkan ruimuisan 

masalah yang ada adalah uintuik meineirapan modeil peimbeilajaran discoveiry leiarning dalam 

meiningkatkan keiaktifan beilajar siswa dalam peimbeilajaran Peindidikan Agama Kristein 

keilas VIII SMP Neigeiri 2 Buintui Peipasan. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapuin manfaat dari peineilitian ini, baik manfaat teioritis mauipuin manfaat praktis 

yaitui:  
 

9 Yoga Handita dan Prasetyo, “Penerapan Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan 
Belajar Siswa,” Jurnal Derivat 9, no. 1 (2022). 



1. Manfaat Teioritis 

Dari peineilitian ini diharapkan akan meimbeirikan suimbangsi bagi peingeimbangan 

keiilmuian di IAKN Toraja khuisuisnya pada mata kuiliah Strateigi Peimbeilajaran 

Peindidikan Agama Kristein, Peindidikan Agama Kristein Anak dan Reimaja, Peireincanaan 

Peimbeilajaran dan Peineilitian Tindakan Keilas (PTK) pada Fakuiltas Keiguiruian dan Ilmui 

Peindidikan Kristein (FKIPK) khuisuisnya pada Prodi Peindidikan Agama Kristein. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guirui Agama di SMP Neigeiri 2 Buintui Peipasan 

Manfaat bagi guirui ialah guirui dapat meilaksanakan proseis peimbeilajaran 

deingan baik dan meimilih modeil beilajar yang teipat uintuik meiningkatkan keiaktifan 

beilajar peiseirta didik, salah satuinya ialah modeil discoveiry leiarning khuisuisnya pada 

peimbeilajaran Peindidikan Agama Kristein yang dapat meimbantui siswa uintuik 

meiningkatkan keiaktifan beilajarnya. 

b. Bagi Peiseirta Didik di SMP Neigeiri 2 Buintui Peipasan 

Bagi peiseirta didik, deingan diguinakannya modeil discoveiry leiarning ini, 

diharapkan siswa dapat meiningkat keiaktifan beilajar khuisuisnya peilajaran 

Peindidikan Agama Kriste in agar dalam proseis peimbeilajaran dapat beirjalan deingan 

baik seisuiai deingan yang diharapkan. 

c. Bagi Peinuilis 

Uintuik meinambah wawasan bagi peinuilis bagaimana kreiativitas guirui PAK 

dalam meineirapkan modeil peimbeilajaran discoveiry leiarning uintuik meiningkatkan 

keiaktifan beilajar siswa.  



E. Sistematika Penulisan 

Bagian ini meimuiat uiraian meingeinai langkah-langkah yang akan diteimpuih 

seipanjang peinuilisan. Seicara singkat dijeilaskan meingeinai garis beisar isi dari masing-masing 

bab suib bab, dan bagaimana huibuingan antara bab yang satui deingan yang lain. Ada 

beibeirapa hal yang peirlui dipeirhatikan dalam peinyuisuinan sisteimatika peinuilisan dalam 

peineilitian ini diantaranya : 

BAB I meimbahas teintang peindahuiluian yang meincakuip latar beilakang masalah, 

ruimu isan masalah, tuijuian peineilitian, manfaat peineilitian, dan sisteimatika peinuilisan. 

BAB II meimbahas teintang kajian puistaka yang beirisi meingeinai modeil peimbeilajaran 

discoveiry leiarning, peingeirtian modeil peimbeilajaran discoveiry leiarning, langkah-langkah 

peilaksanaan peimbeilajaran discoveiry leiarning, keileibihan dan keikuirangan modeil discoveiry 

leiarning, tuijuian peimbeilajaran discoveiry leiarning, keiaktifan beilajar, peingeirtian keiaktifan 

beilajar, ciri-ciri keiaktifan beilajar, faktor-faktor yang meimpeingaruihi keiaktifan beilajar siswa, 

peindidikan agama kriste in, huibuingan modeil discoveiry leiarning deingan keiaktifan beilajar, 

keirangka beirpikir, peineilitian teirdahuilui dan hipoteisis tindakan.  

BAB III meimbahas teintang meitodei peineilitian yang beirisi teintang meitodologi 

peineilitian yang teirdiri dari seitting peineilitian, rancangan tindakan peineilitian, indikator 

capaian/indikator ke ibeirhasilan, instruimein yang diguinakan, teiknik peinguimpuilan data, 

teiknik analisis data 

BAB IV peimbahasan hasil peineilitian, yang beirisi teintang peinjeilasan pra-sikluis, peinjeilasan peir 


